BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang dilakukan di Madrasah Ibtidaiyah Al

Wathoniyah Rejotangan mengenai metode pembelajaran tahfidz juz ‘amma

untuk meningkatkan kecerdasan spiritual peserta didik dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut:

1. Metode wahdah adalah metode menghafal yang diterapkan di Madrasah
Ibtidaiyah Al Wathoniyah Rejotangan sebagai upaya untuk
meningkatkan kecerdasan spiritual peserta didik. Penerapan metode
wahdah ini dilakukan dengan cara menghafal per ayat yang diulang-
ulang sampai beberapa kali hingga dalam diri peserta didik membentuk
pola bayangan hafalan yang lancar dan benar. Tujuan dditerapkannya
metode tersebut adalah agar peserta didik hafalannya melekat kuat dalam
ingatan sehingga tidak mudah lupa ketika melakukan muraja’ah hafalan.
Dalam implementasinya, penerapan metode wahdah dalam pembelajaran
tahfidz juz ‘amma , peserta didik lebih mudah untuk menghafal juz
‘amma dengan baik, karena penerapannya yang terus diulang-ulang
setiap ayat. Selain itu dengan penggunaan metode wahdah peserta didik
kecerdasan spiritualnya bisa meningkat yaitu ia lebih sering berinteraksi
dengan Al Qur’an, meyakini kesohihan Al Qur’an, menyadari bahwa

kemampuan menghafalnya semata-mata adalah pemberian Allah, serta
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percaya bahwa Al Qur’an diturunkan kepada umat muslim sebagai
petunjuk dan pedoman hidup bagi mereka.

. Metode tasmi’ adalah metode menghafal yang diterapkan di Madrasah
Ibtidaiyah Al Wathoniyah Rejotangan sebagai upaya untuk
meningkatkan kecerdasan spiritual peserta didik. Penerapan metode
tasmi’ ini peserta didik menirukan bacaan yang sebelumnya
diperdengarkan oleh guru pembina tahfidz sebanyak tiga kali, setelah
dirasa cukup kemudian dilanjutkan ke ayat berikutnya dengan langkah
yang sama. Dengan penerapan metode tasmi’ kecerdasan spiritual
peserta didik dapat meningkat yaitu peserta didik bisa saling membantu
sesama, bersikap sopan santun, menghormati dan menghargai orang lain.
. Metode muraja’ah adalah metode menghafal yang diterapkan di
Madrasah Ibtidaiyah Al Wathoniyah Rejotangan sebagai upaya untuk
meningkatkan kecerdasan spiritual peserta didik. penerapan metode
muraja’ah disini peserta didik mengulang-ulang atau mereview hafalan
yang pernah diperdengarkan kepada guru pembina tahfidz, muraja’ah di
madrasah ini dilakukan dua kali yaitu muraja’ah dalam kelas, yang
dimuraja’ahkan yaitu surat-surat yang sudah diperdengarkan sebelumnya
oleh pembina tahfidz dan muraja’ah kedua adalah muraja’ah di mushola
yaitu muraja’ah enam ayat sesuai dengan target ayat yang harus
dihafalkan peserta didik setiap kali pembelajaran tahfidz. Tujuan dari
penerapan metode muraja’ah ini adalah untuk mengingat atau me review

hafalan sebelumnya agar peserta didik tidak mudah lupa dan
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menghindari kesalahan hafalan. Dengan penerapan metode muraja’ah
kecerdasan spiritual peserta didik dapat meningkat yaitu peserta didik
diharapkan mampu mengulang-ulang kegiatan yang bernilai positif baik
di lingkungan madrasah maupun di rumah, sehingga outputnya peserta

didik menjadi insan yang berakhlak qur’ani.

B. Saran
1. Bagi Kepala Madrasah
Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan acuan dalam mengambil
kebijakan yang dapat membantu peserta didik untuk menjadi generasi
muslim yang berakhlak qur’ani.
2. Bagi Guru Pembina Tahfidz
Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai bahan masukan dan
tambahan untuk memotivasi peserta didik agar senantiasa menjaga
hafalannya dengan baik serta menjadi ahlu qur’an yang mampu
mengamalkan Imunya dalam kehidupan sehari-hari.
3. Bagi Peserta Didik
Hasil penelitian ini dapat dijadikan motivasi agar lebih semangat lagi
untuk menghafal Al Qur’an/juz ‘amma dan mempelajari isi kandungannya
agar nantinya ia dapat menjadi seorang hafidz/hafidzah yang berguna serta
mampu mengamalkan dan mengajarkan apa yang sudah dipelajarinya ketika

menghafal Al Qur’an/juz ‘amma.
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4. Bagi Pembaca
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi masukkan untuk
meningkatkan kecerdasan spiritual.
5. Bagi Peneliti yang Akan Datang
Hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan dan masukan untuk melakukan
penelitian yang lebih mendalam terutama terkait peningkatan kecerdasan

spiritual .



